BAB 1
PENDAHULUAN

1. Latar Belzlkanrg Masalah

Salah satu masalah pembangunan di negara-negara
berkernbang 2dalah rendahnya tingkat - pendidikan, yang
berkaitan secora langsung maupun tidal: langsung dengan
terbatasrra fasilitas dan kecilnya daya tasmoung seko-
lah yang ada, sertz tingginye angka putus selolizn, Ha-
51l penelitizan Kowisi Internasional rmengenzi Penbanzun-
an Pencidiltan, seperti dikemukakan Coombs (1273, h.23),
senunjilzan bohwz dari jumlan anel usia sekolal deser
di negara-negara berkembang, hanya sekitar 50 persen
saja yang tertampung di sekolah-sekolah formezl, dan da-

“

ri padanyz henva kira-kira 10 persen saja yang dapat
menyelesziliannya sampai kelas IV. Ini berarti angiz ou-
tus seikolah mencapvai tingkat sekitar 90 persen. Kete-
rangan lain dari komisi tersebut menyebutkan:
+vs in 1968, only four out of ten primary-school-
age-children in Africa were actually in classes.
In the Zrab States only half attended scheol.,
Forty-five per cent of Asia's children znd 25 per
cent in Latin America were similarly not enrolled
(Cooxzss, 1973, h. 23). :
{aselah putus sekolah (school drop-outs) merumskan
salsh satu masalzh besar di negara-negzara terkembang,
Angka putus sekolah menunjukan peningkatan yans terus-—
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menerus deri tahun ke tahun, Tabel 1 beri:ut ini men-

berikzan sambaran angka putus sekolan tersevut,

TABEL 1 : JUMLAN ANAK PUTUS 3IXCLAH (DiLAT JUTAAK)

Usia 6-11 Thn Usia 12-17 Thn

Tahun

1965 1975 1965 1965 1975 1985

Fegara-Kezara Maju 9 7 7 24 19 12

Hegara-Negara 3er- 110 121 130 139 173 197
kembang

(a) Afrika 30 32 2L 32 37 41
(b) Amerika Latin_ 1L 11 9 18 19 19
(c) Asia | 66 77 8 | 88 115 137

Sunmber : U¥ZSCO, 1977

Situasi kependidikan di Indonesia, walsupun mungkin
- keadaannya relatif lebih baik, namun inti permasalshannya
tetap samz, yaitu rendahnya tingkat pendidikan, masih be-
sarnya kesenjangan antara jumlah venduduk usia sekolzh
dan jumlah yang tertampung di sekoleh, dan tingkat putus
sekolah yang masih tinggi. Hasil sensus tzhun 1930 menun-
Jukkkan proporsi anak usia sekolah yang tertampung di se-

kolah (bersekolah) sebagai berilub: 8k4,76 persen untuk
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anak usia SD, 34,07 persen untuk zanak usiz SHTP, dan
10,91 persen untuk anak usia S¥Ti. Data itu menunjulk -
lzan bukan saja rendahnya kualitas pendidikan penduduk
Indonesia, =lkan tetapi juga proporsi anak yang tidak se-
kolah dan tidak bisa melanjutkan sekolgh, terutama ke
tingkat sekolah lanjutan, ﬁasih sangat besar, Jumlah
anak putus sekolah dari tingkat Sekolah Dasar sampai
dengan Sekolah Menengah Tingkat Atas diperkirakan se-
kitar satu juta orang. Diantaranya sekitar 15 persen
berasal dari SMTA saja. Implikasi dari keadaan terse-
but izlzh: rendahnya tingkat pengetahuan desar, kurang-
nya ketrampilan, tingginya angka ppengangguran , dan
rendannya pproduktivitas, yang kesenuanya nmerupakan fak-
tor penytadb timbulnya kemiskinan terutama di daerah pe-
desaan.

Kemisizinan dan keterbelakangan merupakan masalah
besar lain yanz dihadapi negara-negara berlkembang. In-
donesia sebzzzi negara berkembang yang agraris, dimana
lebin dari 50 persen penduduknya bertempat tinggal di
daersh neceszan, nmaka justru di sanalah sebagian besar
kenisizinan den heterbelakangan berada. Penduduiz pedesaT

an pada wimnya hidup dalam "kesederhenaan® dalar %or-

F,

binosi kemisizinzn dan kebutaan pengetzhuan dan ketram-

pilan, yzn: dercirikan: angka lelakiran tingzi, tingkat
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penghnasilen yang rendah, mutu gizi naltanan renuah dan
gejala pengongeuran yong merajalela. Suatu :enyataan
yans berkaitan den_an masalah itu ditunjulzzn oleh ang-
ka-angha hoeil sensus 1930 menzensi percentzse angskatan
kerja menurus Jenjang vendidikan sebagal verilkui: da-
ri junlekh anzgkatan kerja sebanyak x,1. 55 juta orang,
88,4 persen tidak pernsh sekolan, tidolk tanmat 5D dan
yang tamet Sb; &4 persen tamat SITP, 3,4 persen tamat
SETA den konve 0,4 persen yang berpendidilion akaceni/
Perguruven ®inz-i (Suharsono Segir, 12%4, h, 5).

+

Penzanguran Jusge MErup aian bapian dari keniskin-

»

an dan leterbelis! “anJan. Anzk-anak nutus gelolah dan me-

b

reka yang tidﬂa bisa melanjutlan sek t0lah merupakan ca-
lon-calon dengangguran yang Jimlahnya terus bertambzh
setiap tahun. Untuk Jawa Berat saja menurut hasil sen-
sus 1980, dari jumlah penduduk sebanyak 27 juta Jjiwa,
tidak Kurang dari gatu Juta orang termasuk kategori pe-.
hganggur, terutame terdiri dariy enalk-anak dan remaja pu-
tus gekolah don mereka yang tidak bisa menerushan seko-
lah. Tabel 2 dibawah ini skan menunjukkan angka-anglka
Yang berkoitan dengan masalah Pengangsuran di Jawa Ra-
rat. ingha-angta tersebut memperlihatkan kenailan Jum-
iah bengangsuran yang cukup berarti antara tahun 1978

sanpai tuuun 1983. Dari tabel itu Juca dapat diketahui



Jumlah orang yang tidak bekerja akan mencap ai k.1 10
juta atau sekitar 60 persen dari jumlah seluruh tenaga
kerja, jika kedalamnya dihitung mereka yang berstatus

tidak punya peierjaan tetap.

TABEL 2 : JUILAN PIZWDUDUK DAX STATUS PEIERJAAN DI JAWA

BARAT

Penduduk 19786 1933
Juntlan Penduduix 24,214,155 28.665.726
Tenaga Xerja (10 tzhun 16.150,852 17.919.439
keatas)
Tidak Punyz Pelierjzan 7487 ,849 8.296,700
tetay '
Pencari Kerja 1.091,706 1.211.316
Belkerjz 6.365,083 7.085.381

Sumber: Dinas Perburuhan Propinsi Daerah Tingkat I

—

Jawa Berat {(tidalk bertabun).

Kemizltinan, baik yans bersifat material naupun lke-
miskinzn alian pengetahuan dan ketrampilan yang meliputi
sebagian tesar vpenduduk negara-negara berkembang, ber-
kaitan erat denzgan gejala-gejala lain sep erti: ledzk-
an jumlak penduduk, sempit dan terbatasnya lapangan ler-

ja, dan tingkat produktivitas yang rendah, Dubey (1972)
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mengidentifikasi kemiskinan sebacai ",.. lack of educa-
tion, poor health, the absence of narketable skills,and
the unstable. family life of the mnoor as causes of their
poverty" (Zaltman, et al, 1972, h. 507). Sementara itu
Emil Salin dalznm buku "Perencanazn Pembangunén dan Peme-
ratazan Pendanatan® (1980) mengemukakan ciri-ciri kaun
miskin sebagai "kelompok ppenduduk yang kufang berkesen-
patan untul zmemperoleh dalam jumlah vang cukup bsahesn
kebutuhan polok, pakaian, perumchan, fasilitas kesechat-

.

an, air mirus; pendidiikan, angliutsn dan komunikasi, dan

-

xesejahterasn sosial lainaya® (=il Szalix, 1920, h. 192).

Kemisazinzi dan keterbel-lzrnzan oleh Suzane Kinder-
vater diicentifilzasi sebassi "serba lemurans  n® ztaun

e
gerba taiinzzalan” ( lack or lzg), beik yang bersifeot
materizl maupun kelurangan dan ketinzsalan dalcom vendi-
dikan dan periexmbangan telinolozi (Xindervater, 1979, h.
19-20). Henisglinan massal sebezail gejsle umuz ¢i nega-

ra berizenbzng diprihatinkan puls olsh :

N

lam pidsto senutupan Lokaltarys Pendidi'zan Kedescan di
ITew Delhi (17-2% llzret 1977) sebezeiwmna €ilzeinuliaken

oleh Tapitupulu (13560, h. 60) sebagsi beriihut:

Sevrzai nepara yang sedan’ berixenmbang, kita meng-
aden i1 mogelah-masaleh yangs hanpir bersanzan: mas-
alahz o cahan pendudul:, Mmegaloh zenigidnan ter-

uteore Ji 3eiesd n, masalah buta huruf den mzsslah
]

keterlantaran nencldlhan bagl sebazlan anzk usia
sekolan.
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The Independent Commission on International Development
Issues (1930, h., 59) mengungitapkan bahwa kaum miskin
di India, Bangladesh, Pakistan, Indonesia dan hanpir
di semua neéara Afrika masih berjunlah sekitar 70 per-
sen atau lebin dari jumlah pendudul: yang hidup di dae-
rah pedesaan.

Berdasarkan asumsi bahwa kerniskinan éan keterbela-
kangan sangat erat berkaitan denzan kekuranzan rengeta~
huan dasar dan ketrampilan, maka usaha meningkatkan ke-
sejahteraan sosial elononi masyarsiat desa melzlui pen-
didikan merupakan bagian yang integral dari vroses pem-
bangunan pedeszan pada umumnya. Pembangunan pedesaan me-
lalui pendekatzn pendidikan dinzicsudizan sebagai upaya
pengenbzngan susber daya manusig sebagai sumber daya
produkktif, seperti dikenukakan oleh Schumacher bahwa ma-
nusialah, dzn buzan alam, yang meru» akan sumber daya
utama. Faitor utama semua pembangunzn ekonowni lahir da-
ri akal Eudi manusia. Dan dari semua sumber daya terse-
but, pendidikan adalah yang tergenting (Schunacher, 1979,
h, 75).

Dzlan hubunzan ppembangunan melalui pendidikan ini,
pProgran * pendidikan luar sekolah turut memegang peranan

penting dalam mencapal sasaran dan tujuan pemuvangunan nz-

sional. Berbagai bentuk program FPLS telah banyalrs dikem -



bangkan dan dilaksanakan seperti: Dalal Pengembangan
Kegiatan Belajar (BPKB), Sangger wegiatan Belajer (SKB)
Balai Latihan Ketrampilan Industri (BLKI) dan Zalai La-
tihan Xetrampilan Pertanian (BLXP), Proyex Penong dan
lain-lainnya. Oleh karena penbongunzn nasional pada da-
sarnya adzlah pembangunan pedesaan, maka program=-Tro-
gram penbangunsn dan program-vro;ram pendidikan luar
sekolah terutasza ditujukan untuk mengembangian sunber
daya manusia di désa. "Rural developuent progremnes
must then be, first and foremost, human resources de-
velopment.... Hon-formal educaticn -Programmes must
first be directed to uplift rural life and to help the
have-nots in the rural areas" (Fapitupulu, 1979, h. 9).
Se#an satu bentukx Pendidiion Luar Sekolah yang te-
ngah dizalaizan Pemerintah Daerah Jawa Barzt adzlah La-
tihan Ketrempilan Keliling (L¥K). Dalam hubungan pem-
bangunan pedesaaﬁ, 1XX yang mulai diperkenzlian dan di-
laksanakan tahun 1978, dimaksudkan sebagai salah satu
uszha untux nengatasi pengangguran, kemishkinan dan ke~
terlantaran pendidikan.Salah satu rumusan tujuannya
menyebutizan bzhwa maksud dan tujuan LKK iglsh menye-
lenggarakan pendidikan ketrampilsarn dasar maupun pening-
katan mutu pekerjaan darl para penuda penganggur/pen-

cari kerja di desa-desa di seluruh Jawa Barat, untulk
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menciptakan lapangan usaha baru yang menunjang prog-

ram pembangunan daerahnya,

Jika kita perjatikan rumusan tujuan tersebut di
atas tampak bahwa program LKK mempunyai jangkauan ja-
uh ke depan, yaitu pengembangan swadaya masyarakat
ke arah kehidupan yang lebih baik sesuai dengan model
pembangunan 'self help', yang dalam pengertian dan
konteks pembangunan yang lebih luas berarti juga ter-
jadinya proses perubahan sosial. Pendidikan dalam se-
gala bentuknya pada hakekatnya memang mengarah kepada
perubahan sosial, karena pendidikan selain berfungsi
sebagal pewarisan hilai-nilai soslal budaya yang ada
juga pemberian dan pemindahan pengetahuan-pengetahu- .
an dan ketrampilan-ketrampilan yang berjangkauan ma-
sa depan. Pendidikan adalah suatau proses transforma-
si untuk mengubah tingkah laku baik individual maupun
kelompok, dan perubahan tingkah laku merupakan bagian

atau unsur dari perubahan sosial.

Masalah Yang Diteliti

Setiap program pendidikan dan latihan diseleng-
garakan dan di arahkan untuk mencapai tujuan-tujuan
dan sasaran-sasaran yang telah ditetapkan. Dalam Bu-

ku Petunjuk Pelaksanaan LKK dikemukakan sasaran po-
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gai

(a)

(b)

(c)

10

penyelenggaraan Latihan Ketrampilan Keliling seba-

berikut:

Terciptanya peningkatan kesejahteraan masyarakat
melalui pemerataan kesempatan kerja dengan jalan
pemerataan pendidikan/latihan dan kesempatan kerja,
Tersedianya tenaga kerja yang benar-benar berke -
mampuan dan berkemauan guna mengisi pekerjaan/ja-
batan yang tersedia atau penumbulian dan pengembang-
an usaha-usaha wiraswasta.

Teratasinya masalah kekurangan tenaga kerja yang
cakap dan terampil di pedesaan dalam Upaya mening-
katkan kemampuan masyarakat desa dalam meratakan

Jalannya proses transformasi struktural.

Untuk tercapainya sasaran pokok tersebut, maka ke-

glatan LKK dlarahkan kepada sasaran populasi (target

group) sebagai berikut:

(a)

(b)

(c)

Golongan remaja atau para pemuda putus sekolah atau
mereka yang telah menyelesaikan sekolah dan bermak-
sud memasuki lapangan kerja.

Para penganggur dan pencari kerja yang ingin men-
dapatkan lapangan kerja atau bekerja mandiri.

Para santri dan anak-anak Pejuang dan Perintis Ke-

merdekaan, LVRI dan Pepabri,
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(d) Tenaga kerja Hendaya (cacat) dan ex nara pidana.

(e) Para pengemis, gelandangan, orang terlantar dan
WTS.

(f) Tenaga kerja yang membutuhkan ketrampilan 1lain
dalam rangka alih tugas.

(g) Pegawai Negeri Sipil dan ABRI yang membutuhkan
bekal ketrampilan dalam memasuki MPP, para pengu-
saha kecil dan menengah untuk meksud pengembang-
an produktifitas dan wiraswasta, dan lain-~lain.
(Buku Petunjuk Pelaksanaan Latihan Ketrampilan
Keliling, 1981, h. 4 dan 5).

Program kegiatan yang ditujukan untuk meningkat-
kan kesejahteraan masyarakat, keberhasilannya sangat
dipengafuhi oleh respons warga masyarakat itu sendi-
ri, Keterlibatan dan keikut-sertaan warga masyarakat
merupakan salah satu indikator yang penting dalam me-
nilai respons dan merupakan faktor Yang penting pula
dalam menentukan keberhasilan progranm,

Intensitas keikut-sertaan orang dalam suatu kegi-
atan dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain:
oleh kebutuhan~kebutuhannya, tujuan-tujuannya, kondi-
si dan latar belakang kehidupannya. Atau dengan perka-
taan lain, intensitas keikut-sertaan dipengaruhi dan

berkaitan dengan motivasi-motivasi dan latar belakang
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s0sial ekonomi.

Yang menjadi fokus perhatian dalam penelitian
ini adalah masalah bagaimana intensitas keikut-serta-
an warga masyarakat, khususnya warga belajar peserta
program LKK, dan sejauh mana intensitas keikut-serta-
an tersebut dipengaruhi oleh dan kait mengait dengan
faktor-faktor motivasi dan latar belakang sosial eko-
nomi,

Atas dasar rumusan masalah penelitian tersebut
dl atas, dapatlah dikemukakan variabel-variabel seba-
gal berikut:

(1) Variabel keikut-sertaan sebagai variabel takbebas
atau variabel terpengaruh, atau disebut juga se-
bagai variabel tergantung (dependent variable).

(2) Variabel motivasi sebagai variabel pengaruh atau
variabel bebas (independent variable).

(3) Variabel latar belakang sosial ekonomi, juga meru-
pakan variabel pengaruh atau variabel bebas (in-

dependent variable).

(1) Variabel keikut-sertaan

Keikut-sertaan wargd nasyarakat dalam programdan
proses pembangunan merupakan sesuatu hal yang selalu

ditekankan. Penekanan akan pentingnya keikut-sertaan
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warga masyarakat dalam proses pembangunan didasarkan
atas anggapan bahwa masyarakat bukanlah obyek dan sa-
saran pembangunan semata-mata, akan tetapi juga seba-
gal subyek pembangunan itu sendiri, Dengan demikian
program pembangunan tidak menitik beratkan pembangun-
an yang bersifat materi semata, akan tetapi juga me-
ningkatkan pendaya gunaar sumber daya manusia. Hal
itu jelas dirumuskan dalam Garis-Garis Besar Haluan
Negara sebagai berikut:

Pembangunan Nasional dilaksanakan d dalam rang-

ka pembangunan manusia Indonesia seutuhnya dan

pembangunan seluruh masyarakat Indonesia. Hal
ini berarti bahwa pembangunan itu tidak hanya me-
ngejar kemajuan lahiriah, seperti pangan, san-
dang, perumahan, kesehatan dan sebagainya, atau
kepuasan batiniah seperti pendidikan, rasa aman,
bebas mengeluarkan pendapat yang bertanggung ja-
wab, rasa keadilan dan sebagainya, melainkan ke-
selarasan, keserasian dan keseimbangan antara ke-
duanya (Tap MPR No. IV/MPR/1978).

Keikut-sertaan warga masyarakat dalam program me-
nurut sifatnya dapat dibedakan atas dua macam, yaitu:
keikut~sertaan secara pasif dan keikut-sertaan secara
aktif. Keikut-sertaan secara pasif adalah keikut-serta-
an dimana warga masyaraka$ tidak menolak suatu progranm.
Sedangkan keikut-sertaan secara aktif adalah keikut-
sertaan dimana warga masyarakat menerima dengan tegas

program-program pembangunan dan bahkan aktif mengajak

warga masyarakat yang lainnya untuk memperluas jangkau-
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an dan meningkatkan hasil dari program Yang dilaksa=-
nakan, karena berhasilnya progranm yang dirasakan ma-
syarakat sebagai keberhasilan masyarakat itu sendiri.
(Santoso, 1978, h. 140), Keikut-sertaah secara pasif,
dengan demikian adalah keikut-sertaan seadanya atas
dasar ikut-ikutan, sedangkan keikut-sertaan secara ak-
tif dilandasai oleh dorongan, kemauan dan kesadaran
yang tinggi akan manfaat sesuatu program. Kedua-dua~
nya dipengaruhi baik oleh faktor-faktor yang berasal
dari dalam diri warga masyarakat itu sendiri (faktor
kepribadian) maupun faktor-faktor yang berasal dari
luar pribadinya.

Bertitik tolak dari pemikiran tersebut di atas,
maka keikut-sertaan warga belajar program LKK adalah
variabel tergantung atau variabel terpengaruh (depen-
dent variable), yang berarti dapat dipengaruhi atau

mempunyai kaitan dengan variabel lain.

(2) Variabel motivasi

Motivasi merupakan salah satu aspek kepribadian
yang penting. Banyak para ahli telah mengemukakan pen-
tingnya peranan motivasi yang mendasari arah dan tin-
dakan manusia. Beberapa penulis yang pendapatnya di-
himpun oleh Skinner umunya berpendapat bahwa motivasi

merupakan faktor sentral dalam pendidikan (Skinner,
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1959, h, 451). Krech dalan bukunya "Individual in So-
ciety" {19562) mengemukakan pentingnya motivasi sebagai
aspek kepribadian seseorang yang merupakan senacam te-
naga vendorong mengapa seseorang itu menilih tindakan
tertentu sesuzi densan keinginan-keinginan dan tujuan-
tujuannya. la nembagi tenasa pendorong semacan iﬁu Ke
dalan dua macam, yaitu positif dan negatif, Tengerti-
an-pengertian sep erti "keinginan' (wants), "vendamba-

an" (desires), "kebutuhan" (needs) biasanya dipancang

n

ebagai tenaga-tenaga positif ; ﬁno mendorong seseorang
re arzh obyek atau kondisi tertentu, Jedangzzn penger-
tian-pengertian seperti "ketakutan" (fears) dan "ke-
bencian" (aversions) umumnya dinandang sebagal tenaga-
tenzga negatif yang mendorohg seseorans untus zmenolak
ztau menjauni sesuatu obyek atau kondisi tertentu

(Zrech, et al. 1962, p. 53-69).

Pentingnya motivasi bagi warga masyarakat dalam
mengikuti program LKK, ialah karena motivasi akan me-
nentukan arah dan kemantapan tindakan warga maéyara—
kat peserta program tersebut yang akan memberikan sum-
bangan yang berarti terhadap keberhasilan program.

Dalam penelitian ini motivasi dipandang sebagai

variabel bebas {independent variable)}. Ini berarti
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bahwa variabel motivasi merupakan variabel yang da-

pat mempengaruhi variabel lain,

(3) Variabel latar belakang sosial ekonomi.

Magyarzitat memiliki kerasaman angzzotanys berdasar-

<k

wang sosizl exononi. D1 dalan nasysraks
terjadi atau terdapat pengelonmnokan dan pengiolongan

anys ates desar keragsman itu, Pengerticn-vengerti-

pori

1]

W

o]

(]}

O
I

an seperti struktur sosial, kelas sosial, pelap
sial nerupskan nengertian-penzeriian yang adz kaitannya
densan nenselomnokan dan peng;ol gzn masyarzkat terse-
but, dinsra mesing-masing kelompok mencerminizan puls

status dan peran anggot-anya dalzn masyaraizat. Davis me-

nyatzkan bahwa tidsi ada masyarakat yang tidak berkelas-

pakan unsur utarme yang menentukan status sos

dan 574)0

Pengelomnokan dan penggolonzsan 4i dalsam mosyarskat

I_I-
|..J
33
n
e
(o)
[

(."\

masyarskat (Davis, 1943, h. 36f

dapet didasarkan atas beberapa f£3lktor seperti wrur, je-
nis kelamin; tirgzat pendidiken, bahasz, szaia dan lae-
in-lainnya, Akan tetapi vpengsgolongan berdassrkan pen-

cdidikan, pekerjean dan tinglkat kemanpuan ekononi biasa~

Lya nerupakan penggolongan yang - paling menonjol. Atas

o
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dasar itu kita mengenal adanya golongan atas, golong-
an menengah dan golongan bawah, Atau kelas atas (Upper
Class), kelas menengah (Middle Class), dan kelas bawah
{(Lower Class) (Krech, 1962, h, 314). Masing-masing ke-
lompok, kelas atau lapisan tersebut membentuk lingkung-
an soslalnya sendiri yang mempengaruhi aspirasi-aspi-
rasi, motivasi-motivasi, tindakan dan tingkah laku ang-
gotanya. Setiap kelompok atau golongan dalam masyara-
kat memperlihatkan karakteristik tersendiri yang mem~
bedakan dirinya dari kelompok lain.

Atas dasar pemikiran di atas, maka variabel latar
belakang sosial ekonomi dalam penelitian ini dipandang
sebagal variabel bebas pula (independent variable) se-

perti halnya motivasi.

Rumusan Masalah dan Pertanyaan Penelitian

Telah dikemukakan bahwa yang menjadi fokus perha-
tian dalam studi ini adalah masalah intensitas keikut-
sertaan warga belajar program LKK, yang perumusannya
adalah: Bagaimana intensitas keikut-sertaan warga bela-
jar program LKK yang ada, dan sejauh mana intensitas
keikut-sertaan tersebut dipengaruhi oleh dan kait me-
ngait dengan faktor-faktor motivasi dan latar belakang
sosial ekonomi?

Untuk lebih memperjelas dan mempertegas masalah
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tersebut, maka disusunlah beberapa pertanyaan peneli-

tian sebagai berikut:

(1) Bagaimana intensitas keikut-sertaan warga belajar
peserta program LKK yang ada?

(2) Apakah ada perbedaan intensitas keikut-sertaan
itu antara kelompok-kelompok peserta, baik berda-
sarkan jenis dan lokési program maupun latar be-
lakang sosial ekonomi?

(3) Apakah terdapat hubungan fungsional antara inten-
sitas keikut-sertaan dengan motivasi dan latar be-
lakang sosial ekonomi? Jika ada bagaimana sifat hu
bungan itu?

(4) Apakah terdapat hubungan yang berarti dilihat se-
cara korelasional antara intensitas keikut-serta-

dengan motivasi dan latar belakang sosial ekonomi?

Jika rumusan masalah seperti dikemukakan di atas
digambarkan dalam suatu model, maka akan didapat sua-
tu model hubungan antar variabel Seperti tampak di ha-
laman berikut, Berdasarkan model hubungan itu akan ter
lihat bagaimana pola hubungan antara bebas (indepen-
dent variables) dengan variabel takbebas (dependent
variable), dimana variabel takbebasnya adalah intensi-

tas keikut-sertaan.
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MODEL HUBUNGAN ANTARA VARIABEL
SECARA HIPOTETIK

Y
=< >| %5
Keterangan: ¥ = Intensitas Keikut-sertaan
X1 = Motivasi
X2 = Latar belakang sosial ekonomi

L. Tujuan dan Manfaat Penelitian

LKK adalah suatu program pendidikan ketrampilan
yang dicanangkan dari atas dan ditujukan kepada war-
ga masyarakat di pedesaan dalam rangka menciptakan
dan memperluas kesempatan kerja., Oleh karena itu ke-

ikut-gertaan warga masyarakat yang menjadi sasaran =-
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hya merupakan masalah yang penting wntuk dikaji. Ber-
hasil tidaknya suatu program bagaimanapun baiknya di-
rencanakan, tergantung kepada derajat dan intensitas
keikut-sertaan wWarga masyarakat yang menjadi sasaran
program itu,

Dikaitkan dengan masalah motivasi dan latar bela-
kang sosial ekonomi, maka penelaahan terhadap keikut-
sertaan warga masyarakaf dalam program menjadi lebih
penting lagi. Kedudukan motivasi sebagai salah satu
aspek atau dimensi kepribadian, bagi orang dewasa me-
rupakan sumber penggerak dan pendorong keglatan-kegi-
atan yang berkaitan dengan pelaksanaan program. Tanpa
motivasi yang kuat dari warga belajarnya, maka dapat
diramalkan bahwa program akan méngalami kegagalan.

Penelitian ini bermaksud mengungkapkan dan membe-
ri gambaran tentang intensitas keikut-sertaan warga
belajar program LKK di Cikancung dan Lembang, meng-
ungkapkan karakteristik internal, khususnya motivasi
Yang menjadl dasar dan dorongan dalam melakukan kegi-
atan-kegiatan dalam hubungannya sebagai peserta LKK,
dan latar belakang sosial ekonomi. Mengungkapkan seja-
uh mana intensitas keikut-sertaan tersebut mempunyai
hubungan dan kait mengait dengan faktor motivasi dan

latar belakang sosial ekonomi.
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Hasil penelitian ini diharapkan selain bermanfa-
at untuk menguji konsistensi teori tentang peranan
motivasi dan latar belakang sosial ekonomi terhadap
tingkat dan intensitas keikut-sertaan seseorang dalam
suatu program, tetapi juga dapat memberikan sumbangan
pikiran dan informasi berdasarkan fakta empirik seba-
gal bahan masukan bag! usaha meningkatkan efisiensi

dan efektifitas program.

Batasan Istilah

Keikut-sertaan warga masyarakat dalam penelitian
ini dimaksudkan keikut-sertaan dalam peranannys seba-
gal warga belajar pendidikan ketrampilan. Yang akan
diukur ialah berapa besar atau berapa tinggi intensi-
tas kegiatan-kegiatan yang dilakukan sehubungan deng-
an peran dan kelkut-sertaannya sebagai warga belajar,
seperti kegiatannya dalam mengikuti pelajaran, kegiat-
an dalam kelompok belajar di kelas dan di luar kelas,
kegiatan belajar mandiri, dan kegiatan lain yang meng-
arah kepada keberhasilan program.

Motivasi merupakan aspek kepribadian Yang pen-
ting, semacam tenaga yang mendorong seseorang dalam
memilih sesuatu kegiatan atau tindakan. Krech menya-

takan ada hubungan yang erat antara motivasi dengan
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faktor "wants and goals', bahwa pikiran dan tindakan
tndividu mencerminkan keinginan dan tujuannya (Krech,
1962, h. 70). Dalam penelitian ini motivasi akan le-
bih ditekankan kepada penelaahan nengenal alasan-alas-
an, keinginan-keinginan serta tujuan yang ingin dica-
pal warga belajar program LKK, terutama keinginan dan
motivasi untuk berprestasi seperti Yang dikemukakan
McClelland.

Latar belakang sosial ekonomi merupakan bagian
tak terpisahkan dari kehidupan manusia. Latar belakang
sosial ekonomi turut mewarnai tindakan, sikap dan pi-
kiran manusia, Adanya stratifikasi sosial mencermin-
kan latar belakang sosial ekonomi yang berbeda antar
kelompok dan lapisan masyarakat. Dalam penelitian ini
yang dimaksud dengan latar belakang sosial ekonomi ada-
lah latar belakang keluarga (termasuk status dan peran
orang tua), pendidikan, status pekerjaan dan mata pen-

caharian, serta kekavaan.



